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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil dan luaran dari penerapan metode halagah
di Madrasah Aliyah Al-Uswah. Metode halaqah, yang merupakan pendekatan pendidikan berbasis
diskusi kelompok kecil, diterapkan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan agama
dan pembinaan akhlak siswa. Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode halagah efektif dalam meningkatkan pemahaman keislaman,
keterampilan berpikir kritis, dan pembentukan karakter Islami siswa. Siswa menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan sosial, seperti komunikasi dan kerjasama, serta perkembangan keterampilan
kepemimpinan. Selain itu, lulusan MA Al-Uswah yang mengikuti halaqah memiliki kepribadian yang
mencerminkan nilai-nilai Islami, menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, dan
kompeten secara akademis maupun sosial. Meskipun metode ini memiliki beberapa kekurangan,
seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan manajemen
yang baik dan penyesuaian yang tepat, metode halaqah dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
mendidik siswa menjadi individu yang berakhlak, kompeten, dan berintegritas tinggi. Penelitian ini
menyarankan perlunya peningkatan pelatthan guru, penyempurnaan kurikulum, serta penggunaan
teknologi untuk mendukung pelaksanaan metode halaqah secara optimal.

Kata Kunci: Metode Halagah, Pendidikan Agama Islam, Pembinaan Akhlak, Madrasah Aliyah Al-
Uswah.

Abstract: Penelitian ini bertujnan untuk menganalisis basil dan luaran dari penerapan metode halagah di Madrasab
Aliyah Al-Uswab. Metode halagah, yang merupakan pendekatan pendidikan berbasis diskusi kelompok kecil,
diterapkan sebagai bagian dari upaya peningkatan knalitas pendidikan agama dan pembinaan akblak siswa. Studi
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengumpnllan data melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan babwa metode halagah efektif dalam meningkatkan pemabaman
keislaman, keterampilan berpikir kritis, dan pembentukan karakter Lslami siswa. Siswa menunjukkan peningkatan
dalam kemampnan sosial, seperti komunikasi dan kerjasama, Serta perkembangan keterampilan kepemimpinan.
Selain itn, lnlnsan MA ALUswah yang mengikuti balagab memiliki kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai
Islamz, menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, dan kompeten secara akademis maupun sosial.
Meskipun metode ini memiliki beberapa kekurangan, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, basil penelitian
menunjukkan babwa dengan manajemen yang baik dan penyesuaian yang tepat, metode halagah dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam mendidik siswa menjadi individu yang berakblak, kompeten, dan berintegritas tinggi.
Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan pelatiban gurn, penyempurnaan kurikulum, serta penggunaan
teknologi untuk mendnkung pelaksanaan metode halagab secara optimal.
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Pendahuluan

Halaqah merupakan pendidikan informal yang awalnya dilakukan oleh Rasulullah saw
di rumah para sahabat, terutama rumah Al-Argam bin Abil Arqam. Pendidikan ini berkaitan
dengan upaya-upaya dakwah dalam menanamkan akidah Islam serta pembebasan manusia
dari segala macam bentuk penindasan (Fauzi & Hidayat, 2019).

Saat ini fenomena halagah sudah menjadi hal yang umum dijumpai di lingkungan
kaum muslimin di manapun mereka berada. Walau mungkin dengan nama yang berbeda-
beda. Penyebaran halagah yang pesat tak bisa dilepaskan dari keberhasilannya dalam
mendidik pesertanya menjadi mukmin yang berakhlak dan bertakwa kepada Allah Swt
(Ahmad & Nasir, 2020).
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Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting sebagai
individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat
tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan
batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya (Hamid, 2020).

Untuk merealisasikan akhlak mulia dalam kehidupan, perlu adanya suatu pembinaan
yang secara terus-menerus dilakukan. Tidak hanya dalam ruang lingkup keluarga saja namun
sekolah pun ikut terlibat didalamnya sebagai tempat pembentukan kepribadian Islam yang
berdasarkan akhlak mulia (Fauzi & Hidayat, 2019).

Disisi lain kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang
luar biasa di tengah-tengah kehidupan dan aktifitas manusia, kehadiran ilmu pengetahuan
dan teknologi canggih tersebut tidak selamanya dapat menghantarkan kebahagiaan dan
kesejahteraan bagi kehidupan umat manusia (Hamid, 2020). Realita ini terjadi disebabkan
manusia tidak mengimbangi kehadiran “IPTEK” tersebut dengan penanaman nilai-nilai
kemanusiaan, etika, norma-norma akhlak dan budi pekerti yang luhur dan tinggi yang di
ajarkan oleh agama Islam.

Kehidupan remaja kita saat ini sering dihadapkan pada berbagai masalah yang amat
kompleks yang tentunya sangat perlu mendapat perhatian kita semua. Salah satu masalahnya
tersebut adalah semakin turunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika moral remaja dan
praktik kehidupan, baik di rumah sekolah, maupun lingkungan sekitarnya, yang
mengakibatkan timbulnya sejumlah efek negatif di masyarakat yang akhir-akir ini
merisaukan.

Masalah-masalah ini juga terlihat di Madrasah Aliyah Al-Uswah, di mana masih ada
siswa yang kurang sopan, kurang menjaga kebersihan, dan memiliki pemahaman agama yang
minim. Oleh karena itu, sekolah menerapkan program pembinaan karakter melalui kegiatan
halagah setiap hari Selasa. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan akhlak siswa.
Halagah yaitu proses belajar mengajar yang dilaksanakan murid-murid dengan melingkar
guru yang bersangkutan, biasanya duduk dilantai dan dilaksanakan diluar kelas. Kegiatan ini
biasanya diisi dengan kajian-kajian Islami berupa tausiyah yang diberikan oleh guru, salah
satunya mengenai materi berupa perintah menuntut ilmu, kewajiban berbuat baik kepada
kedua orang tua dan guru, serta bagaimana meneladani kisah- kisah para Nabi dan Rasul,
serta materi-materi lain yang menyangkut dengan Aqidah, Akhlak, dan Figih. dengan adanya
kegiatan halagah tersebut diharapkan dapat memberikan pembinaan akhlak kepada peserta
didik.

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi Halagah Dalam Membina Akhlak santri di Madrasah Aliyah Al-Uswah”

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang cocok untuk
mengungkapkan fakta-fakta dan fenomena yang ada di lapangan secara mendalam. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.

Observasi  dilakukan untuk mengamati interaksi selama halaqah berlangsung.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, kordinator bidang tarbiyah, guru pembimbing
halagah, dan beberapa santri untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
pengalaman dan pandangan mereka. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
catatan sckolah, termasuk profil madrasah, jumlah santri, jumlah guru, dan program-
program sekolah.

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan di Pondok Pesantren Al-Uswah Kuala
Langkat, di mana kegiatan halaqgah telah berjalan sejak awal berdirinya pesantren Al-uswah
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Hasil Dan Pembahasan
Implementasi dan Gambaran Umum Pendidikan Akhlak Madrasah Aliyah Al-Uswah

Pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam sistem pendidikan Islam,
khususnya di Madrasah Aliyah (MA). Madrasah Aliyah Al-Uswah, sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang berbasis agama Islam, memiliki komitmen kuat untuk mengintegrasikan
pendidikan akhlak ke dalam kurikulumnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
akhlak yang mulia.

Proses Pendidikan memiliki arti dalam pembentukan nilai karakter bagi setiap
santriwan/santriwati. Pendidikan akhlak merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di
Madrasah Aliyah (MA) Al-Uswah. Madrasah ini memiliki visi untuk membentuk generasi yang
tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.
Pendidikan akhlak di MA Al-Uswah diarahkan untuk membentuk karakter siswa yang sesuai
dengan ajaran Islam, sehingga mereka bisa menjadi individu yang bermanfaat bagi masyarakat.

Di era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi yang
sangat pesat, tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks. Kemajuan teknologi
memang memberikan banyak manfaat, namun juga membawa dampak negatif terhadap moral
dan perilaku generasi muda. Berbagai pengaruh negatif, seperti pergaulan bebas, narkoba, dan
budaya konsumerisme, dapat merusak karakter dan akhlak siswa. Oleh karena itu, pendidikan
akhlak menjadi semakin penting untuk menangkal dampak negatif tersebut dan membentuk
generasi yang memiliki integritas moral (Wahyudi, 2021)

Madrasah Aliyah Al-Uswah menyadari pentingnya pendidikan akhlak sebagai bagian
dari misi dan visinya untuk mencetak lulusan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Pendidikan akhlak di MA Al-Uswah tidak hanya difokuskan pada aspek teoritis, tetapi juga
pada praktik sehari-hari, sehingga siswa mampu menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan mereka bermasyarakat. Dalam praktiknya terdapat beberapa implementasi yang
telah diterapkan dalam kurikulum Pendidikan akhlak sebagai berikut:

a. Implementasi Pelajaran Akhlak

Di MA Al-Uswah, pendidikan akhlak dimasukkan sebagai indikator keberhasilan yang
wajib. Kurikulum ini mencakup ajaran tentang akhlak kepada Allah, Rasul, orang tua, guru,
teman, dan lingkungan.

b. Integrasi dalam Mata Pelajaran Lain

Selain sebagai mata pelajaran tersendiri, nilai-nilai akhlak juga diintegrasikan dalam
setiap mata pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, siswa diajarkan tentang keteladanan
tokoh-tokoh Islam.

c. Pembelajaran Tematik

Menggunakan pendekatan tematik yang mengaitkan konsep akhlak dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

d. Contoh dan Teladan Guru-guru dan staf sekolah berperan sebagai teladan dalam
penerapan akhlak sehari-hari.

Pendidikan akhlak di MA Al-Uswah merupakan upaya sistematis dan terstruktur untuk
membentuk karakter siswa yang Islami. Melalui integrasi dalam kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, lingkungan sekolah yang mendukung, serta pengawasan dan evaluasi yang
berkelanjutan, MA Al-Uswah berhasil menciptakan atmosfer pendidikan yang kondusif untuk
pengembangan akhlak mulia. Implementasi ini diharapkan bisa menjadi model bagi madrasah
lain dalam mengembangkan pendidikan akhlak yang efektif.

Pembinaan Akhlak Islami pada MA Al-Uswah

Dalam proses pembentukan akhlak harus dimulai sejak manusia dalam kandungan sang
ibu sampai fase kanak- kanak, sementara manusia dewasa sudah masuk dalam kategori
nihayah, yakni manusia dewasa tidak masuk fase proses tetapi memang dituntut harus
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mewujudkan perilaku terpuji sehingga cabang ilmunya pun bukan lagi akhlak dasar melainkan
meningkat ke tahap akhlak tasawuf. Kitab Washoya Al-Aba’ Lil Abna’ ini ditulis pada
Dzulga’dah 1326 H atau sekitar 1905 M (Iskandariyah, 2017)

Implementasi pembinaan adab Islami di MA Al-Uswah telah menunjukkan hasil yang
positif. Siswa menjadi lebih disiplin, sopan, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka juga lebih aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial, menunjukkan empati yang
tinggi terhadap sesama, serta memiliki hubungan yang baik dengan guru dan orang tua.

Madrasah Aliyah Al-Uswah, sebagai lembaga pendidikan yang berbasis Islam, memiliki
tanggung jawab besar dalam membina akhlak dan adab siswa. Pendidikan adab Islami di MA
Al-Uswah dirancang untuk menjawab tantangan zaman sekaligus melestarikan nilai-nilai luhur
yang diajarkan oleh agama Islam. Melalui pendekatan yang komprehensif dan integratif, MA
Al-Uswah berusaha memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pendidikan yang seimbang
antara ilmu pengetahuan dan pembinaan karakter.

Pembinaan adab Islami di MA Al-Uswah menjadi sangat penting karena beberapa
alasan:

a. Mengatasi Krisis Moral

Di tengah krisis moral yang melanda masyarakat, pendidikan adab Islami menjadisolusi
untuk membentuk individu yang memiliki integritas dan moralitas yang tinggi.
b. Membentuk Karakter Mulia

Pendidikan adab Islami bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri siswa,
seperti kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, dan rasa hormat kepada orang lain.
c. Menyiapkan Generasi Masa Depan

Generasi muda yang berakhlak mulia akan menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana di
masa depan, membawa kebaikan bagi masyarakat dan bangsa.
d. Meningkatkan Kualitas Hidup

Individu yang beradab baik cenderung memiliki hubungan sosial yang harmonis,
kehidupan yang lebih bermakna, dan kontribusi positif terhadap lingkungan sekitarnya.

Pembinaan adab Islami di Madrasah Aliyah Al-Uswah merupakan upaya yang sangat
penting dan integral dalam mencetak generasi yang berakhlak mulia dan berkepribadian
Islami. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, MA Al-Uswah berusaha
membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang
baik. Melalui pendidikan adab Islami, MA Al-Uswah berkomitmen untuk melahirkan generasi
yang mampu menghadapi tantangan zaman dengan bekal akhlak yang mulia dan nilai-nilai
Islami yang kokoh.

Metode Halaqah pada Media Pembelajaran MA Al-Uswah

Metode halagah di Madrasah Aliyah Al-Uswah memiliki banyak kelebihan, seperti
interaksi yang intensif, peningkatan partisipasi aktif, pengembangan keterampilan sosial, dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. Namun, metode ini juga memiliki
kekurangan, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, variasi kemampuan siswa,
kebutuhan akan konsistensi dan disiplin, serta tantangan dalam evaluasi dan penilaian.
Meskipun demikian, dengan manajemen yang baik dan pelaksanaan yang terstruktur, metode
halagah dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam pembinaan akhlak dan adab Islami di
MA Al-Uswah. Berdasarkan literatur yang diambil ada beberapa kelebihan yang ada pada
metode halagah antara lain:

a. Interaksi yang Lebih Intensif

Pendekatan Personal dalam halagah memungkinkan guru untuk memberikan perhatian
lebih intensif kepada setiap siswa, mengidentifikasi kebutuhan dan perkembangan mereka
secara individual. Interaksi yang lebih intensif memungkinkan adanya diskusi yang mendalam
tentang materi, sehingea siswa dapat memahami konsep-konsep keislaman dengan lebih baik.
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b. Peningkatan Partisipasi Aktif

Keterlibatan Siswa dalam halagah melibatkan partisipasi setiap siswa didorong untuk
aktif berpartisipasi, bertanya, dan memberikan pendapat, yang meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif mendorong siswa untuk berpikir kreatif
dan inovatif dalam mencari solusi atau pemahaman baru terhadap masalah atau topik yang
dibahas.

c. Pengembangan Keterampilan Sosial

Kerjasama dan Solidaritas ditanamkan dalam metode halaqah, yakni mengajarkan siswa
untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam kelompok, membangun solidaritas dan rasa
kebersamaan. Siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif, menyampaikan ide dengan
jelas, dan mendengarkan pendapat orang lain.

d. Pemahaman yang Lebih Mendalam

Diskusi yang mendalam dan interaksi langsung dengan guru membantu siswa untuk
memahami materi secara holistik dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini efektif
dalam menginternalisasi nilai-nilai Islami, karena siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga
mempraktikkannya dalam diskusi dan kegiatan kelompok.

e. Membangun Kemandirian Belajar

Siswa didorong untuk mempersiapkan diri sebelum halaqah, membaca dan memahami
materi, yang mengembangkan tanggung jawab individu dalam proses belajar. Metode ini juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan belajar dari pandangan serta pengalaman orang
lain, yang membantu membangun pemahaman yang lebih luas dan mendalam.

f.  Fleksibilitas dalam Pembelajaran

Halagah memungkinkan penyesuaian materi dan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa. Siswa dapat mempelajari berbagai disiplin ilmu dalam
satu sesi halaqah, yang membantu mereka melihat keterkaitan antara berbagai aspek
pengetahuan.

g. Pengembangan Kepemimpinan

Siswa yang aktif dalam halagah memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan dengan memimpin diskusi atau menjadi fasilitator. Dalam
halagah, siswa belajar untuk mengambil keputusan bersama, mendengarkan berbagai
pendapat, dan mencapai kesepakatan.

Meskipun metode halagah memiliki banyak kelebihan, seperti peningkatan pemahaman
keislaman dan pengembangan keterampilan sosial, ada beberapa kekurangan yang petlu
diperhatikan. Berikut adalah beberapa kekurangan dari metode halagah yang mungkin
dihadapi oleh Madrasah Aliyah Al-Uswah:

1. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya

Keterbatasan waktu dan jumlah siswa dalam setiap halaqah bisa menjadi tantangan,
terutama jika siswa terlalu banyak. Hal ini dapat mengurangi efektivitas interaksi personal
antara guru dan setiap siswa. Metode halagah membutuhkan guru yang terampil dan
berdedikasi tinggi, yang mampu mengelola diskusi dengan baik dan memberikan perhatian
kepada setiap siswa. Keterbatasan jumlah guru yang memenuhi kriteria ini dapat menjadi
kendala.

2. Variasi Kemampuan Siswa

Perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa dapat menyebabkan ketimpangan
dalam partisipasi dan pemahaman materi. Siswa yang lebih cepat memahami materi mungkin
merasa bosan, sementara yang lain bisa tertinggal. Guru harus mampu mengelola perbedaan
tersebut agar semua siswa dapat belajar dengan optimal dan tidak ada yang tertinggal. Ini bisa
menjadi tugas yang menantang dan memerlukan keterampilan manajemen kelas yang baik.
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3. Konsistensi dan Disiplin

Metode halagah membutuhkan disiplin tinggi dari siswa untuk selalu berpartisipasi aktif
dan terlibat dalam setiap sesi. Jika siswa kurang disiplin, efektivitas metode ini dapat menurun.
Keteraturan dan konsistensi dalam pelaksanaan halagah sangat penting. Jadwal sekolah yang
padat atau gangguan lain bisa mengganggu konsistensi ini, sehingga mengurangi manfaat yang
dapat diperoleh.

4. Evaluasi dan Penilaian

Evaluasi dalam metode halagah cenderung lebih subjektif karena didasarkan pada
pengamatan langsung dan partisipasi siswa dalam diskusi. Penilaian ini bisa kurang objektif
dibandingkan dengan metode penilaian formal lainnya. Sulit untuk memberikan penilaian
kuantitatif yang akurat terhadap kemajuan siswa hanya berdasarkan partisipasi dalam diskusi.
Ini bisa menyulitkan dalam memberikan laporan kemajuan yang objektif dan terukur.

5. Keterbatasan Materi dan Metode

Metode halaqah yang terlalu fokus pada diskusi bisa mengabaikan kebutuhan untuk
variasi metode pengajaran lainnya, seperti praktek langsung, eksperimen, atau penggunaan
teknologi pendidikan. Terkadang, diskusi dalam halagah mungkin terlalu fokus pada topik
tertentu, sehingga materi lain yang juga penting bisa terabaikan.

Hasil dan Luaran Metode Halaqah

Metode halaqah di Madrasah Aliyah Al-Uswah memberikan banyak hasil positif,
termasuk peningkatan pemahaman keislaman, pengembangan akhlak dan adab Islami,
peningkatan keterampilan sosial, pembinaan kepemimpinan, serta pembelajaran mandiri.
Luaran dari metode ini adalah lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga
memiliki kepribadian yang Islami dan siap menjadi pemimpin masa depan yang berintegritas.
Implementasi metode halagah juga membantu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
dan budaya sekolah yang positif.

Metode halagah yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al-Uswah memberikan sejumlah
hasil positif yang signifikan dalam berbagai aspek perkembangan siswa. Salah satu hasil utama
adalah peningkatan pemahaman keislaman. Melalui diskusi yang mendalam dan interaktif,
siswa tidak hanya menghafal konsep-konsep keislaman, tetapi juga memahami makna dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini membiasakan siswa dengan pendekatan
analitis, yang mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, menganalisis
berbagai perspektif, dan memahami isu-isu keislaman dengan lebih mendalam.

Selain itu, metode halagah sangat efektif dalam pengembangan akhlak dan adab Islami.
Halagah membantu siswa membentuk karakter yang berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai
Islami, seperti disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. Siswa menginternalisasi nilai-nilai Islami
dengan lebih efektif karena mereka mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui
diskusi dan aktivitas kelompok dalam halaqah.

Keterampilan sosial siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Melalui kerja
kelompok dalam halagah, siswa belajar untuk bekerja sama, saling mendukung, dan
membangun solidaritas di antara sesama. Halagah meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi, baik dalam menyampaikan pendapat maupun mendengarkan pandangan
orang lain dengan baik (Hamid & Khairudin, 2021).

Metode ini juga berperan penting dalam pembinaan kepemimpinan. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan dengan memimpin diskusi
dan mengambil inisiatif dalam halagah. Mereka belajar untuk bertanggung jawab terhadap
tugas mereka dan mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran, yang membentuk mereka
menjadi individu yang lebih mandiri dan bertanggung jawab.

Selain hasil-hasil tersebut, metode halagah juga menghasilkan lulusan yang berakhlak
mulia dan kompeten secara akademis maupun sosial. Lulusan MA Al-Uswah memiliki
kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Islami, menunjukkan perilaku yang sesuai dengan
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ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan cenderung bertindak dengan etika dan moral
yang tinggi dalam berbagai situasi. Secara akademis, mereka memiliki pemahaman yang kuat
dalam bidang studi mereka, dilengkapi dengan kemampuan analitis dan kritis yang
dikembangkan melalui diskusi halagah. Kemampuan sosial mereka juga baik, memungkinkan
mereka untuk berkomunikasi efektif dan bekerja sama dalam tim.

Selain itu, lulusan yang telah dilatth melalui metode halagah memiliki dasar
kepemimpinan yang kuat, berdasarkan nilai-nilai Islami. Mereka siap menjadi pemimpin yang
amanah, adil, dan bijaksana, serta mampu berkontribusi secara positif pada masyarakat,
membawa perubahan yang baik, dan menjadi teladan dalam berbagai aspek kehidupan.
Implementasi metode halaqah juga membantu menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif, dengan budaya sekolah yang positif di mana nilai-nilai Islami menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari di sekolah. Hubungan antara guru dan siswa juga diperkuat,
menciptakan suasana belajar yang lebih akrab dan mendukung.

Kesimpulan

Metode halagah yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al-Uswah telah menunjukkan hasil
yang sangat positif dalam berbagai aspek perkembangan siswa. Melalui pendekatan interaktif
dan partisipatif, metode ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
keislaman, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan membentuk karakter yang
berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Islami.

Siswa yang mengikuti halagah juga menunjukkan peningkatan keterampilan sosial,
seperti kemampuan berkomunikasi, kerjasama, dan solidaritas. Selain itu, metode ini juga
efektif dalam pembinaan kepemimpinan, membantu siswa mengembangkan tanggung jawab,
inisiatif, dan kemandirian dalam proses pembelajaran.

Luaran dari metode halaqah adalah lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis
tetapi juga memiliki kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Islami. Mereka siap menjadi
pemimpin masa depan yang berintegritas, mampu berkontribusi secara positif pada
masyarakat, dan menjadi teladan dalam berbagai aspek kehidupan. Implementasi metode
halagah juga telah membantu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan budaya
sekolah yang positif, memperkuat hubungan antara guru dan siswa.

Secara keseluruhan, metode halaqah di MA Al-Uswah telah membuktikan efektivitasnya
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan akhlak siswa. Meskipun ada
beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dan diatasi, seperti keterbatasan waktu, sumber
daya, dan evaluasi subjektif, manfaat yang diperoleh dari metode ini jauh lebih besar. Dengan
manajemen yang baik dan penyesuaian yang tepat, kekurangan tersebut dapat diminimalisir,
schingga metode halagah dapat terus memberikan kontribusi yang optimal dalam mendidik
siswa menjadi individu yang berakhlak, kompeten, dan berintegritas tinggi.

Untuk meningkatkan efektivitas metode halaqah di Madrasah Aliyah Al-Uswah, berikut
adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan seperti pelatihan berkelanjutan bagi guru,
penyempurnaan kurikulum, manajemen waktu yang lebih baik, metode evaluasi yang lebih
objektif, dan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan metode halaqah di Madrasah Aliyah
Al-Uswah dapat semakin efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pembinaan akhlak
siswa, serta menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, kompeten, dan berintegritas tinggi.
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